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BAB I

PENDAHULUAN

I. 1.  Latar Belakang Masalah


Pelatihan Kerja merupakan sarana yang efektif untuk meningkatkan  produktifitas usaha di pedesaan ataupun di pinggiran kota, untuk itu Balai Latihan Kerja Sleman Yogyakarta menyelenggarakan pelatihan tenaga kerja yang berorientasi pada usaha kecil dan menengah (UKM). Dengan pelatihan ini diharapkan kemampuan peserta dapat lebih maju dan berkembang dengan didukung oleh para pelatih yang profesional.


Selama ini proses pengolahan data di BLK Sleman dilakukan dengan menggunakan komputer dan manual, hal ini merupakan salah satu hambatan karena kebenaran data kurang akurat dan membutuhkan waktu yang lama. Untuk mengatasi kekurangan ini dibutuhkan sistem informasi pengolahan data yang otomasi berbasis komputer sehingga pengolahan data dapat dikerjakan secara sistematis dan terstruktur dengan benar.


Komputer merupakan alat bantu yang tepat untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang membutuhkan waktu yang singkat dan membutuhkan ketelitian dalam pengolahan data. Penyusun mencoba untuk menyelesaikan permasalahan dalam pengolahan data kerja di BLK Sleman dengan judul “Komputerisasi Pengolahan Data Peserta Pelatihan Kerja di BLK Sleman”. Pada karya tulis ini, penyusun mencoba untuk menyelesaikan permasalahan yang ada, supaya pengolahan data lebih cepat dan akurat.

I. 2.  Pokok Masalah


Untuk mengatasi masalah kurang akuratnya pengolahan data dan dibutuhkannya waktu yang lama maka komputer sebagai alat bantu sangat diperlukan dalam pengolahan data pelatihan kerja. Penyusun mencoba melakukan pengolahan data peserta pelatihan kerja di BLK Sleman, hal ini dilakukan untuk mendukung pengolahan data pada pelatihan kerja agar dapat lebih efisien dalam keseluruhan aspek yang mendukung.


Pokok permasalahan yang akan dikerjakan adalah pengolahan data pada pelatihan institusional yaitu dalam hal pemeliharaan data peserta, pengolahan data nilai peserta, dan evaluasi melalui laporan yang akan dirancang.

I. 3.  Batasan Masalah


Mengingat cukup luasnya masalah yang dihadapi pada pelatihan kerja di BLK Sleman perlu dibatasi permasalahannya sehingga sistem yang dibuat dapat disesuaikan dan benar – benar bermanfaat dalam menyelesaikan permasalahan pengolahan data pelatihan kerja.


Adapun batasan masalahnya dalam komputerisasi pengolahan data pelatihan kerja di BLK Sleman ini dengan cara yang diolah berdasarkan struktur tabel yang kemudian diperoleh suatu laporan antara lain :

1. Daftar Instruktur

2. Daftar Mata Pelajaran Perjurusan

3. Daftar Jurusan

4. Daftar Siswa

5. Daftar Siswa Perjurusan

6. Biodata Siswa

7. Daftar Nilai  

Dengan demikian sistem yang dibuat ini disesuaikan dan dapat diperbaharui dari sistem yang ada benar-benar dapat menjawab permasalahan yang ada.

I. 4.  Tujuan Karya Tulis


Adapun tujuan dari pembuatan karya tulis ini yang berjudul “ Komputerisasi Pengolahan Data Peserta Pelatihan Kerja di BLK Sleman” adalah sebagai berikut :

1. Memberikan kemudahan untuk mendata dan menampilkan kembali untuk daftar instruktur, siswa, jurusan maupun mata pelajaran.

2. Membantu pengolahan data nilai peserta pelatihan kerja di BLK Sleman.

I. 5.  Metode Pengumpulan Data


Ada beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu :

1. Observasi langsung



Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan survei atau datang langsung ke BLK Sleman untuk mendapatkan data dari hasil pencatatan dokumentasi dasar sampai pada laporan yang dihasilkan.

2. Wawancara (interview)



Yaitu metode pengumpulan data dengan mengadakan wawancara dan tanya jawab secara langsung ke BLK Sleman dengan bagian yang menangani masalah pengolahan data peserta pelatihan kerja.

3. Kepustakaan (Literature)



Yaitu metode pengumpulan data untuk referensi yang mendukung kearah penyelesaian dan mempelajari langkah-langkah pembuatan karya tulis secara baik.

I. 6.  Sistematika Karya Tulis

BAB I  
 
Pendahuluan meliputi latar belakang, pokok masalah            batasan masalah, tujuan karya tulis, metode pengumpulan data dan sistematika karya tulis.

  BAB  II        
Gambaran umum meliputi sejarah pelatihan kerja di BLK Sleman, tujuan pelatihan kerja, fungsi pelatihan kerja di BLK Sleman dan mekanisme pelatihan kerja di BLK Sleman.

  BAB  III   
Perancangan sistem meliputi definisi sistem, sistem pendukung, diagram alir sistem, penjelasan sistem, perancangan struktur tabel, relasi antar tabel, penjelasan pertalian antar tabel dan perancangan masukan serta perancangan keluaran.

   BAB  IV  
Pelaksanaan Program meliputi bagaimana cara menjalankan program komputerisasi pengolahan data peserta pelatihan kerja di BLK Sleman. Dalam bab ini juga menerangkan bagaimana cara mengisi data dan membuat laporan yang ditampilkan di layar maupun di lembar kertas.

 BAB   V  
Penutup meliputi kesimpulan tentang kemampuan sistem yang dibuat dan saran-saran pengembangan sistem pelatihan kerja. 
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